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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 
 

A. Pendekatan,  Metode dan Desain penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan 

kuantitatif memungkinkan dilakukannya pencatatan dan analisis data hasil penelitian 

secara matematis dengan menggunakan perhitungan-perhitungan statistik mengenai 

tingkat efektivitas  program  experiential based group counseling  dalam  

meningkatkan kepekaan multibudaya calon konselor secara nyata dalam bentuk 

angka sehingga memudahkan proses analisis dan penafsirannya, sedangkan  

pendekatan  kualitatif memungkinkan dilakukannya pencatatan selama observasi 

sebagai penunjang dalam meningkatkan program experiential based group 

counseling untuk meningkatkan kepekaan multibudaya calon konselor. 

Selanjutnya metode penelitian yang digunakan yaitu pra eksperimen, yakni 

mengujicobakan program experiential based group counseling untuk meningkatkan 

kepekaan multibudaya calon konselor pada satu kelompok eksperimen tanpa 

kelompok kontrol. Desain penelitian ini menggunakan desain Pretest-Postest One 

Group Design dengan adanya pemberian tes awal sebelum diberi tindakan dan tes 

akhir setelah diberi  tindakan pada kelompok yang sama.  
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Berdasarkan pada tujuan penelitian maka secara operasional langkah-langkah 

pengembangan program experiential based group counseling yang akan digunakan 

untuk meningkatkan kepekaan multibudaya calon konselor yaitu sebagai berikut. 

1. Studi eksploratif, merupakan langkah awal yang dilakukan dalam rangka 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang kondisi objektif lapangan 

dalam mendukung terselenggarakannya penelitian. Dalam studi eksploratif 

dilkukan dua kegiatan yakni (a) pemahanan tentang tingkat urgensi masalah 

penelitian  (need assessment) dan (b) pemahaman yang mendalam tentang 

kondisi objektif lapangan dalam mendukung keterlakasanaan penelitian. Hal-

hal yang dilakukan pada langkah need assessment  adalah  mengumpulkan 

informasi  tentang kepekaan multibudaya yang dimiliki oleh calon konselor 

mahasiswa jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan angkatan 2008 tahun 

akademik 2011/2012. 

2. Studi pustaka. Dalam studi pustaka dilakukan proses pencarian informasi 

tentang kerangka teoritik program experiential based group counseling dalam 

meningkatkan kepekaan multibudaya calon konselor khususnya yang berkaitan 

dengan konsep, teori, dan laporan penelitian  tentang (a) konseling 

multibudaya, (b) kepekaan multibudaya, (c) kompetensi kepekaan multibudaya, 

(d) kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan kepekaan multibudaya dan (d) 

experiential based group counseling dalam meningkatkan kepekaan 

multibudaya. 
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3. Penyusunan program hipotetik. Dalam kegiatan ini dirumuskan tujuan 

penyusunan program experiential based group counseling, yaitu 

dihasilkannya program experiential based group counseling yang dapat 

meningkatkan kepekaan multibudaya calon konselor. Selanjutnya penetapan 

kriteria program experiential based group counseling, yaitu kriteria materi 

kegiatan disesuaikan dengan aspek-aspek  kepekaan multibudaya yang akan 

dikembangkan seperti ; (a) empathy;  (b) awareness of own cultural values 

and biases; (c)  awareness of client’s world view; dan (d) culturally 

appropriate intervention strategies. Program experiential based group 

counseling yang dikembangkan merupakan  kegiatan  yang praktis dan layak 

secara teoritis untuk meningkatkan kepekaan multibudaya. Model hipotetik 

yang dikembangkan dibangun dengan komponen model yang meliputi (a) 

rasional, (b) tujuan, (c) mekanisme dan langkah-langkah, (d) strategi dan 

teknik pelaksanaan, (e) kriteria keberhasilan, dan (f) model evaluasi. 

4. Verifikasi dan validasi oleh  Pakar dan Praktisi; Pada tahap ini dilakukan proses  

pengujian rasional program hipotetik dengan  meminta pendapat dari para 

pakar dan praktisi. Pakar yang akan diminta untuk memberi timbangan 

tentang kelayakan model hipotetik adalah : (1) pakar bimbingan dan konseling 

kelompok dan (2) pakar konseling multibudaya. Praktisi yang akan diminta 

untuk memberi timbangan kelayakan model adalah  (1) calon konselor dan  

(2) relawan atau praktisi yang berkecimpung program experiential based 

group counseling. 
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5. Revisi model. Pada tahapan revisi program dilakukan perumusan kembali 

model hipotetik yang telah ditimbang oleh para pakar dan praktisi dengan 

mengakomodasi saran-saran dan rekomendasi yang telah diberikan. Target 

utama dari  tahapan ini adalah diperolehnya rumusan model operasional yang 

siap diujicobakan.  

6. Uji coba lapangan untuk mengetahui keterlaksanaan  dan keefektifan bentuk 

program hipotetik experiential based group counseling yang telah teruji 

menurut uji kelayakan. 

 Selanjutnya alur tahapan pelaksanaan program experiential based group 

counseling untuk meningkatkan kepekaan multibudaya calon konselor dalam 

penelitian ini meliputi beberapa tahap sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini meliputi kegiatan sebagai berikut: 

a. Penyusunan proposal penelitian dan konsultasi proposal dengan dosen 

pengampu pembimbing akademik dan disahkan dengan persetujuan dari 

dewan penguji proposal penelitian dan ketua program studi. 

b. Mengajukan permohonan pengangkatan dosen pembimbing tesis pada 

tingkat Sekolah Pascasarjana. 

c. Mengajukan permohonan izin penelitian dari Pogram Studi Bimbingan 

Konseling yang memberikan rekomendasi untuk melanjutkan ke tingkat 

Sekolah Pascasarjana dan rektor UPI. Selanjutnya mengajukan 

permohonan penelitian pada Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini meliputi kegiatan sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data studi pendahuluan untuk mengetahui need assessment   

dan juga sebagai  data pre-test dengan menyebarkan instrumen pada 75 

orang responden calon konselor mahasiswa jurusan Psikologi Pendidikan 

dan Bimbingan angkatan 2008 FIP UPI tahun akademik 2011/2012 pada 

tanggal 21- 25 Oktober 2011. 

b. Menentukan sampel penelitian yaitu mahasiswa jurusan Psikologi 

Pendidikan dan Bimbingan angkatan 2008 FIP UPI tahun akademik 

2011/2012. Sampel penelitian ditentukan berdasarkan tingkat kepekaan 

multibudaya yang berada dibawah kategori mampu. 

c. Pelaksanaan program experiential based group counseling untuk 

meningkatkan kepekaan multibudaya calon konselor dilaksanakan pada 

tanggal 26 Oktober - 28 November 2011 bertempat di ruang kelas 3.04 

lantai 3 FIP UPI. 

d.  Mengumpulkan data post-test untuk memperoleh data efektivitas program 

experiential based group counseling untuk meningkatkan kepekaan 

multibudaya calon konselor. 
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3. Tahap Akhir 

  Pada tahap akhir dilakukan pengolahan dan menganalisis data tentang efektivitas 

program experiential based group counseling untuk meningkatkan kepekaan 

multibudaya calon konselor serta kesimpulan dari hasil penelitian  dan rekomendasi 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

B. Populasi dan Sampel  

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa dari Program Studi 

Bimbingan dan Konseling (BK) Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (PPB) 

Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) angkatan 

2008 dengan kriteria: a) terdaftar secara administratif sebagai mahasiswa Prodi BK 

jurusan PPB; b) masih aktif mengikuti perkuliahan; c) telah mengikuti perkuliahan 

pada mata kuliah konseling lintas budaya; d) pernah melakukan praktikum konseling, 

baik individual maupun kelompok di sekolah-sekolah; dan e) berasal dari lebih  latar 

belakang budaya dan suku bangsa  yang berbeda.  

Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik penentuan subjek penelitian yang digunakan atas pertimbangan-

pertimbangan tertentu atau tujuan tertentu. (Riduwan, 2006).  Studi pendahuluan yang 

dilakukan terhadap 75 calon konselor mahasiswa jurusan PPB FIP UPI angkatan 

2008 tahun akademik 2011/2012 diketahui sebanyak 15 orang tingkat kepekaan 

multibudayanya  berada pada kategori kurang mampu  dan 60 orang lainnya berada 
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pada kategori mampu sehingga 15 orang tersebut  diidentifikasi perlu dikembangkan 

kepekaan multibudayanya dan mendapatkan intervensi sesuai dengan fokus masalah 

penelitian. 

C. Definisi Operasional Variabel 

1. Kepekaan Multibudaya 

Berdasarkan beberapa batasan definisi teoritis dan empiris yang dimaksud dengan 

kepekaan multibudaya dalam  penelitian  ini merupakan kemampuan calon konselor 

untuk  memahami  perbedaan  budaya  antara diri sendiri dan  konseli dalam  praktik 

konseling yang ditandai dengan  aspek, sub aspek dan indikator sebagai berikut. 

A. Empathy (A),  yaitu kemampuan  pribadi calon konselor untuk memahami 

(kognitif) dan merasakan (afektif) secara akurat kondisi yang sedang dialami 

oleh konseli yang terdiri atas sub aspek dan indikator-indikator sebagai 

berikut. 

1) Fantasy (A.1) merupakan kecenderungan calon konselor untuk 

mengubah diri  secara imajinatif dalam mendalami perasaan dan 

tindakan individu lain.  Kecenderungan respon secara imajinatif dalam 

mendalami perasaan/tindakan konseli tersebut ditandai dengan a)  

membayangkan diri berada pada posisi konseli (A.1.a); b) 

membayangkan kondisi yang dialami oleh konseli sebagai pengalaman 

sendiri (A.1.b). 
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2) Prespective Taking (A.2) mencerminkan kecenderungan atau 

kemampuan calon konselor dalam mengambil sudut pandang 

psikologis konseli secara spontan yang ditandai dengan kemampuan 

dalam mengangkat visi atau segi pandang dari konseli (A.2.a). 

3) Empathic Concern  (A.3) merupakan ekspresi perhatian calon 

konselor terhadap kemalangan konseli yang ditandai dengan a) 

memiliki perhatian terhadap konseli yang sedang mengalami 

pengalaman negatif/kemalangan (A.3.a) dan  b) memilki dorongan 

untuk membantu konseli yang sedang mengalami pengalaman 

negatif/kemalangan (A.3.b). 

d) Personal Distress (A.4) menitikberatkan  pada ketidaknyamanan  

pribadi dalam menghadapi kondisi negatif yang dialami konseli   

ditandai dengan menunjukkan perasaan ketidaknyamanan ketika 

berjumpa dengan kondisi negatif yang dialami oleh konseli (A.4.a). 

B. Kesadaran calon konselor mengenai nilai budaya sendiri beserta bias 

budaya sendiri  (awareness of own cultural values and biases) (B)  yaitu 

kemampuan calon konselor untuk menyadari secara mendalam mengenai 

nilai, sikap, kepercayaan, pandangan hidup dan warisan budaya yang 

dimilikinya sehingga memberi  pengaruh terhadap perwujudan diri konselor 

yang terdiri atas sub aspek dan indikator-indikator sebagai berikut.  

 



 

93 
 

1. Kepercayaan dan prilaku (B.1) 

a) Mempercayai bahwa kesadaran diri terhadap budaya warisan budaya 

adalah hal yang penting dalam proses konseling (B.1.a). 

b) Menyadari sumber ketidaknyamanan antara perbedaan budaya  diri 

sendiri dengan konseli (B.1.b). 

2. Pengetahuan (B.2) 

a) Memiliki pengetahuan mengenai budaya sendiri (B.2.a). 

b) Mengetahui perbedaan gaya komunikasi diri sendiri berpengaruh 

terhadap proses  konseling (B.2.b). 

3. Keterampilan (B.3) 

a) Aktif mencari pengalaman  pendidikan, konsultasi, atau pelatihan 

untuk memperkaya pemahaman budaya  sendiri (B.3.a). 

b) Aktif mencari pemahaman diri sebagai makhluk hidup yang memiliki 

kebudayaan (B.3.b). 

C. Memahami pandangan hidup konseli yang berbeda budayanya 

(awareness of client’s world view) (C)  yaitu kemampuan calon konselor 

untuk menyadari secara mendalam mengenai mengenai nilai, sikap, 

kepercayaan, pandangan hidup dan warisan budaya yang dimiliki oleh 

konseli sehingga memberi  pengaruh terhadap perwujudan diri konseli yang 

terdiri atas sub aspek dan indikator-indikator sebagai berikut. 
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1) Kepercayaan dan prilaku (C.1) 

a) Mempercayai bahwa kesadaran diri terhadap pandangan hidup 

konseli adalah hal penting dalam proses konseling (C.1.a). 

2) Pengetahuan (C.2) 

a) Memiliki pengetahuan mengenai kelompok budaya tertentu yang 

diajak bekerja sama (C.2.a). 

b) Memahami pengaruh budaya terhadap formasi pribadi, pilihan 

vokasional, manifestasi gangguan psikologis dan perilaku mencari 

bantuan (C.2.b). 

3) Keterampilan (C.3) 

a) Mampu mengakses informasi yang relevan mengenai keragaman 

budaya (C.3.a). 

b) Terlibat secara aktif dengan kehidupan kelompok budaya tertentu 

(C.3.b). 

D. Mampu mengembangkan strategi dan intervensi konseling budaya  

yang tepat (culturally appropriate intervention strategies)  (D) yaitu 

kemampuan calon konselor dalam  mengembangkan strategi intervensi 

konseling  yang akurat berlandaskan pengetahuan menggenai perbedaan 

budaya antara konselor dan konseli yang terdiri atas sub aspek dan indikator-

indikator sebagai berikut.  
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1) Keterampilan dan Prilaku (D.1) 

a) Menghargai keberagaman kepercayaan dan nilai religius konseli 

(D.1.a). 

b) Menghargai kealamian praktik membantu dan menghargai jaringan 

kerja pemberi bantuan bagi masyarakat kaum minoritas (D.1.b). 

c) Menghargai bilingualisme dalam praktik konseling (D.1.c). 

2) Pengetahuan (D.2) 

a) Memiliki pengalaman pendidikan yang memperkaya wawasan 

konseling multibudaya (D.2.a). 

3) Keterampilan (D.3) 

a) Mampu  mengirim  pesan utama kepada kosneli secara akurat 

(D.3.a). 

b) Mampu menerima pesan utama dari konseli secara akurat (D.3.b). 

c) Mampu   memodifikasi gaya membantu ketika merasa tidak sesuai 

dengan budaya konseli (D.3.c). 

d) Mampu untuk mencari konsultasi dengan penyembuh tradisional, 

pemimpin religious dab spriritual atau para praktisi perawatan 

konseli yan memiliki budaya berbeda (D.3.d). 

e) Bertanggung jawab untuk berinteraksi dalam bahasa yang diminta 

oleh konseli (D.3.e). 
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f) Mengikuti pelatihan keahlian dalam penggunaan asesmen dan 

instrumen tes (D.3.f). 

g) Bertanggung jawab dalam mendidik konseli pada proses intervensi 

psikologis/konseling, seperti tujuan, harapan, hak-hak, dan orientasi 

(D.3.g). 

 

2. Program Experiential Based Group Counseling 

Program experiential based group counseling yang dimaksud dalam 

penelitian ini  adalah bentuk  konseling kelompok dimana terdapat  transformasi 

pengalaman  dari kegiatan ilustratif  yang diikuti calon konselor,  melibatkan  

aktivitas  kognitif, afektif dan konasi dalam suasana yang  menyenangkan sebagai 

sumber belajar dengan tujuan untuk meningkatkan kepekaan multibudaya. Materi 

program experiential based group counseling yang diaplikasikan disusun berdasarkan 

aspek-aspek kepekaan multibudaya yang akan dikembangkan dan berdasarkan hasil 

kebutuhan dasar (need assessment) dari studi pendahuluan. Program  experiential 

based group counseling  untuk  meningkatkan  kepekaan  multibudaya  calon 

konselor  secara operasional  dilakukan dengan proses dinamika kelompok. Daftar 

materi program experiential based group counseling  untuk  meningkatkan  kepekaan  

multibudaya calon konselor dapat diamati pada tabel 3.1 berikut.
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Tabel 3.1 

Tahapan Program Experiential Based Group Counseling 
Untuk Meningkatkan Kepekaan Multibudaya Calon Konselor 

SESI FOKUS  MATERI 

Sesi pembentukan 
(Forming stage) 

Pada tahap ini setiap peserta dibentuk dalam suatu kelompok serta 

pemaparan alasan kelompok tersebut dibentuk, untuk kepentingan apa, siapa 

anggotanya dan jumlahnya. Dalam tahapan ini juga dipaparkan mengenai 

kesepakatan kegiatan seperti peraturan kegiatan yang akan dilakukan dan 

batasan kegiatan (setting limit). Selain itu dalam tahap ini anggota kelompok 

melakukan berbagai panjajagan terhadap anggota lainnya mengenai 

hubungan antar pribadi yang dikehendaki kelompok, sekaligus mencoba 

berprilaku tertentu untuk mendapatkan reaksi dari anggota lainnya. 

1. Bola berantai 

2. Zip Zap 

3. Pohon harapan 

Sesi pancaroba 
(Storming stage) 

Pada tahap ini upaya memperjelas tujuan kegiatan mulai nampak dengan 

upaya peningkatan partisipasi dari peserta dan pengurangan resistensi.  

Peserta diarahkan untuk  menditeksi dan sadar mengenai tujuan kegiatan 

sehingga rasa keengganan dan keraguan dalam mengikuti kegiatan mulai 

terkikis. Salah satu ciri dari fase ini adalah dengan berbagai cara apapun 

anggotanya akan saling mempengaruhi satu sama lain sudah mulai mengenal 

siapa dirinya dan siapa orang lain dalam peran masing-masing. 

4. Susun baris 

5. Holahoop 

 

Sesi pembentukan 
norma 

(Norming stage) 

Tahap ini peserta diarahkan untuk membentuk  pemahaman, ikatan (cohesi),  

rasa percaya (trust) dan kesiapan peserta secara penuh. Peserta  mulai 

merasakan perlunya kesatuan pendapat mengenai perilaku yang boleh dan 

6. Si Buta Menggambar 
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yang tidak boleh ditampilkan dalam pergaulan kelompok atau norma 

kelompok, agar kelompok bisa bekerja secara efektif dan efisien dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi bersama serta menggapai tujuan 

kegiatan secara optimal.  

           Sesi kerja 
(Performing stage) 

Pada tahap ini kelompok sudah dibekali dengan  suasana hubungan kerja 

yang harmonis antara anggota yang satu dengan yang lainnya, norma 

kelompok telah disepakati, tujuan dan tugas kelompok serta peran masing-

masing anggota telah jelas, ada keterbukaan dalam berkomunikasi dalam 

kelompok dan keluwesan dalam berinteraksi satu sama lain, perbedaan 

pendapat ditolelir, inovasi berkembang (ibid) serta produktivitas kinerja 

meningkat. Dengan iklim kelompok seperti inilah sinergi kelompok akan 

tercapai, sehingga kelompok mampu menampilkan prestasi kerja yang 

optimal.  Selain itu dalam sesi ini kegiatan-kegiatan yang diberikan sudah 

menitikberatkan pada pengembangan kepekaan multibudaya beserta aspek-

aspek kepekaan multibudaya seperti empati, kesadaran pada nilai budaya 

sendiri (konselor), kesadaran dan pemahaman budaya konseli dan mampu 

mengembangkan strategi intervensi konseling yang sesuai dengan budaya 

konseli.  

7. Muticultural Counseling   

8. Pertukaran jeruk lemon  

9. Sarang korek api  

10. Pesan berantai   

11. Persamaan & Perbedaan  

12. Sungai berbuaya  

13. Wanita tua/muda/ wajah dan piala  

14. Videotherapy ”We are Family” 

Sesi terminasi 
(Adjourning stage) 

Pada tahap ini merupakan tahap effect of termination on individual atau 

tahap dimana peserta menunjukkan hal-hal, kinerja yang terpikir dan terasa 

sebagai hasil dari pengalamannya dalam mengikuti kegiatan. Selain itu 

dalam tahap ini terdapat proses refleksi dan aplikasi terhadap pengalaman, 

wawasan dan ketercapaian tujuan  yang tebangun selama peserta  mengikuti 

kegiatan  

15. Penghargaan Positif 
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D. Pengembangan Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua instrumen, pertama  instrumen pengungkap data 

yang dikembangkan berdasarkan konstruk kompetensi kepekaan multibudaya 

konselor yang dikemukakan oleh Pedersen et. al. (1981: 62-84); Sue & Sue (2003: 

17-21); Gysbers & Henderson (2006: 455-457) ;Hays dan Erford (2010 : 22);  Baruth 

& Manning (2007: 51-54);  Pedersen, Crether & Carlson (2008: 41-58 ); Ivey & 

Auther (1978: 128-155) dan Herdi (2009: 113-116), sebagai berikut. 

Kedua, instrumen yang dikemas dalam bentuk jurnal kegiatan harian. Jurnal 

kegiatan harian adalah instrumen yang  digunakan untuk mengungkap apresiasi 

peserta terhadap proses pelaksanaan program experiential based group counseling 

pada setiap sesi. 

Selanjutnya kisi-kisi instrumen Skala Kepekaan Multibudaya disajikan dalam 

tabel berikut. 
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Tabel 3.2 
 Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kepekaan Multibudaya Calon Konselor Sebelum Ditimbang dan Pengujian Validitas 

 
 

Aspek  
 

 
Sub Aspek  

 
Indikator 

 

Sebaran Butir Pernyataan 

 
(+)  

 
(-) 

 
∑ 

A. Empathy A.1. Fantasy (imajinasi) 
a. Membayangkan  diri  berada pada 

posisi konseli  (A.1.a).  

 

 

1,  2, 3 

 

- 

3 

b. Membayangkan kondisi yang 
dialami oleh konseli sebagai 
pengalaman sendiri (A.1.b). 

4 , 5, 6, 7 -     4 

A.2. Prespective Taking (pengambilan 
sudut pandang) 

a. Mampu dalam mengangkat visi atau 
sudut pandang dari individu lain 
(konseli) (A.2.a). 

8, 9, 10, 11, 
12 

-      5 

A.3. Empathic Concern  (Perhatian 
yang empati) 

a. Memiliki perhatian terhadap individu 
lain yang sedang mengalami  
pengalaman negative/kemalangan  
(A.3.a). 

15, 16,17  13, 14 5 

b. Memiliki dorongan untuk membantu 
konseli yang sedang mengalami 
pengalaman negatif/kemalangan 
(A.3.b). 

18, 19, 20 - 3 

A.4. Personal Distress (ketegangan 
pribadi) 

 

1. Menunjukkan perasaan 
ketidaknyamanan ketika berjumpa 
dengan pengalaman negatif/  
kemalangan yang dihadapi oleh 

- 21, 
22, 23  

3 
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Aspek  

 

 
Sub Aspek  

 
Indikator 

 

Sebaran Butir Pernyataan 

 
(+)  

 
(-) 

 
∑ 

konseli  (A.4.a). 

B. Awareness of 
own cultural 
values and 
biases 
(Kesadaran 
konselor 
mengenai 
nilai budaya 
sendiri 
beserta bias 
budaya 
sendiri ) 

B.1. Kepercayaan dan prilaku 
a. Mempercayai bahwa kesadaran diri 

terhadap budaya adalah hal yang 
penting dalam proses konseling 
(B.1.a). 

24, 25, 26, 27, 
28, 29 

- 6 

b. Menyadari sumber ketidaknyamanan 
antara perbedaan budaya  diri sendiri 
dengan konseli (B.1.b). 

30, 31, 32, 33, 
34, 35 

- 6 

B. 2. Pengetahuan  
a. Memiliki pengetahuan mengenai 

budaya sendiri (B.2.a). 
 

36, 37, 38, 39, 
40, 41, 42, 43, 

44, 45  

- 10 

b. Mengetahui perbedaan gaya 
komunikasi diri sendiri berpengaruh 
terhadap proses konseling (B.2.b) 

46, 47, 48  - 3 

B. 3. Keterampilan 
a. Aktif mencari pengalaman 

pendidikan, konsultasi atau  pelatihan 
untuk memperkaya pemahaman 
budaya sendiri (B.3.a). 

49, 50, 51,  52  - 4 

b. Aktif mencari pemahaman diri 
sebagai makhluk hidup yang 
memiliki kebudayaan (B.3.b). 

53, 54, 55 -       3 

C. Awareness of 
client’s 
world view  
(Kesadaran 
konselor 
mengenai 

C. 1. Kepercayaan dan prilaku 
a. Mempercayai bahwa kesadaran diri 

terhadap pandangan hidup konseli 
adalah hal penting dalam proses 
konseling (C.1.a). 

 

56, 57, 58, 59 - 4 

C. 2. Pengetahuan  
a. Memiliki pengetahuan mengenai 

kelompok budaya tertentu yang diajak 
60, 61, 62, 63, 

64 
- 4 
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Aspek  

 

 
Sub Aspek  

 
Indikator 

 

Sebaran Butir Pernyataan 

 
(+)  

 
(-) 

 
∑ 

pandangan 
hidup  
konseli) 

bekerja sama (C.2.a). 

b. Memahami pengaruh budaya terhadap 
formasi pribadi, pilihan vokasional, 
manifestasi gangguan psikologis dan 
perilaku mencari bantuan (C.2.b). 

65, 66, 67, 68, 
69, 70, 71, 72, 
73, 74, 75, 76, 
77, 78, 79, 80 

- 16 

C. 3. Keterampilan 
a. Mampu mengakses informasi yang 

relevan mengenai keragaman budaya 
(C.3.a). 

81, 82, 83, 84, 
85 

- 5 

b. Terlibat secara aktif dengan kehidupan 
kelompok budaya tertentu (C.3.b). 

86, 87, 88 - 3 

D. Culturally 
appropriate 
intervention 
strategies 
(Mengemban
gkan strategi 
dan teknik 
intervensi 
konseling 
yang sesuai ) 

D.1 Kepercayaan dan prilaku 
a. Menghargai keberagaman 

kepercayaan dan nilai religious 
konseli (D.1.a). 

89, 90, 91, 92 - 4 

b. Menghargai kealamian praktik 
membantu dan menghargai jaringan 
kerja pemberi bantuan bagi 
masyarakat kaum minoritas (D.1.b). 

93, 94, 95, 96 -        4 

c. Menghargai bilingualisme dalam 
praktik konseling (D.1.c). 

97, 98, 99 - 3 

D. 2. Pengetahuan  
a. Mencari pengalaman pendidikan yang 

memperkaya wawasan konseling 
multibudaya (D.2.a). 

100, 101, 102, 
103, 104, 105 

- 6 

D. 3. Keterampilan 

 

 

 

a. Mampu mengirim pesan utama kepada 
konseli secara akurat (D.3.a). 

106, 107, 108 - 3 

b. Mampu menerima pesan utama dari 
konseli secara akurat (D.3.b). 

109, 110, 111 - 3 

c. Mampu memodifikasi gaya membantu 
ketika merasa tidak sesuai dengan 
budaya konseli (D.3.c). 

112, 113, 114 - 3 
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Aspek  

 

 
Sub Aspek  

 
Indikator 

 

Sebaran Butir Pernyataan 

 
(+)  

 
(-) 

 
∑ 

 

 

 

 

 

d. Mampu untuk mencari konsultasi 
dengan penyembuh tradisional, 
pemimpin religius dan spiritual atau 
para praktisi perawatan konseli yang 
memiliki budaya berbeda (D.3.d). 

115, 116, 117 - 3 

e. Bertanggung jawab untuk berinteraksi 
dalam bahasa yang diminta oleh 
konseli (D.3.e). 

118, 119, 120 - 3 

f. Mengikuti pelatihan keahlian dalam 
menggunakan instrumen tes (D.3.f). 

121, 122, 123 -    3 

g. Bertanggung jawab dalam mendidik 
konseli pada proses intervensi 
psikologis/konseling, seperti tujuan, 
harapan, hak-hak, dan orientasi (D.3.g). 

124, 125, 126, 
127, 128, 129, 

130, 131 

- 8 
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2. Penimbangan (Judge) Instrumen Penelitian 

Penimbangan  instrumen penelitian berdasarkan pada  kisi-kisi yang 

dipaparkan pada tabel 3.2 lalu dikembangkan instrumen kepekaan  multibudaya  

calon konselor yang dilanjutkan dengan tahap penimbangan (judge) kepada empat 

orang pakar bimbingan dan konseling yang semuanya berasal dari program studi 

Bimbingan dan Konseling (BK) jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (PPB) 

Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Pendidikan Indonesia (UPI).  

Proses penimbangan instrument  ini berorientasi pada validitas konstruk dan 

validitas isi, berupa aspek dan indikator yang hendak diukur, redaksi setiap butir 

pernyataan, keefektifan susunan kalimat dan koreksi terhadap bentuk format yang 

digunakan. Berdasarkan beberapa masukan dari para penimbang, kemudian 

dikembangkan revisi kisi-kisi penelitian serta instrumen penelitian  penilaian 

kepekaan  multibudaya calon konselor.  

3. Uji Keterbacaan Instrumen Penelitian 

 

Uji  keterbacaan  instrumen  penelitian  ditujukan kepada mahasiswa Prodi 

Bimbingan Konseling   Jurusan PPB angkatan  2008  yang  dipilih secara acak. Hal 

ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah pernyataan-pernyataan yang 

terdapat dalam inventori dapat dimengerti susunan redaksi dan maknanya, telah 

sesuai/menggambarkan tentang apa yang dirasakan, dialami, dan dihadapi saat 

melaksanakan praktik konseling. 
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4. Uji Coba Instrumen Penelitian 

a. Pengujian Validitas Instrumen Penelitian 

Pengujian korelasi item-total product moment untuk mencari validitas item 

dan untuk melihat signifikansinya menggunakan bantuan program Microsoft Office 

Excel 2007. Hasil pengujian validitas instrumen SPK-MB dengan menggunakan 

teknik korelasi item-total product moment, dari 131 item pernyataan yang disusun 

didapatkan 113 item pernyataan dinyatakan valid. Sementara item pernyataan yang 

tidak valid  sebanyak 18 item pernyataan dengan nomor pernyataan 2, 3, 9,13, 15, 16, 

17, 19, 20, 22, 23, 28, 30, 31, 33, 34, 42,  dan 43. 

b. Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat seberapa besar tingkat kesamaan data 

dalam waktu yang berbeda. Untuk menguji reliabilitas instrumen penelitian ini 

digunakan rumus dari Alpha sebagai berikut: 

��� = � �
� − 1� . 
1 −

∑�� � 

(Riduwan, 2006:115) 

Keterangan: 

 ���  = Nilai Reliabilitas 

∑� = Jumlah Varians Skor Tiap-tiap Item 

�     = Varians Total 

k      = Jumlah Item 
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Sebagai kriteria untuk mengetahui tingkat reliabilitas, digunakan klasifikasi 

perbandingan r11 dengan rtabel, dimana: 

Kaidah Keputusan : Jika r11 > rtabel berarti reliabel, dan 

            Jika r11 < rtabel berarti tidak reliabel 

Untuk menafsirkan hasil perhitungan korelasi atau koefisien korelasi 

menggunakan kriteria sebagai bersadarkan klasifikasi Guilford (Subino, 1987). 

 

Tabel 3. 3 
Indeks Korelasi  

 
No. Indeks Koefisien 

Korelasi 

Kualifikasi 

1 =     1,00 Korelasi sempurna 

2 0,90 – 1,00 Korelasi sekali 

3 0,70 – 0,90 Korelasi tinggi 

4 0,40 – 0,70 Korelasi sedang 

5 0,20 – 0,40 Korelasi rendah 

6 Kurang dari 0,20 Tidak ada korelasi 

 

Hasil uji reliabilitas instrument SPK-MB dengan menggunakan bantuan 

program Microsoft Office Excel 2007 diperoleh koefisien reliabilitas (a) sebesar 0,963 

Mengacu pada klasifikasi rentang koefisien  Guilford (Subino, 1987), koefisien 

reliabilitas (a) sebesar 0,963 ternasuk ke dalam kategori korelasi sekali. 

 

E. Teknik Pengolahan dan Pengumpulan Data 

1. Pedoman Skoring 

Jenis instrumen pengungkap data dalam penelitian ini adalah skala psikologi yang 

diaplikasikan dengan format rating scales (skala-penilaian) dalam model rating-
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scales yang digunakan yaitu summated ratings (Likert) dengan alternatif respons 

pernyataan subjek skala 3 (lima). Ketiga alternatif respons tersebut diurutkan dari 

kemungkinan  kesesuaian  tertinggi sampai dengan kemungkinan kesesuaian 

terendah, yaitu : 1) Tidak Mampu  (TM); 2) Kurang Mampu  (KM); 3) Mampu (M).  

Secara sederhana, tiap opsi alternatif respon mengandung arti dan nilai skor seperti 

tertera pada tabel berikut. 

Tabel 3. 4 
Pola Skor Opsi Alternatif Respon 

 

Pernyataan 

Opsi Alternatif 

Respons 

M KM TM 

Favorabel (+) 3 2 1 

Un-Favorabel (-) 1 2 3 

 
 
 

2. Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen angket  dan 

observasi agar data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan dan dapat menunjang 

tujuan penelitian.  Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu data tentang 

kepekaan multibudaya dan efektivitas program experiential based group counseling 

untuk meningkatkan kompetensi kepekaan multibudaya calon konselor. Oleh karena 

itu dalam pengambilan data dilakukan dalam dua kali, yaitu  pre-test dan post-test 

dengan menggunakan instrumen yang sama disertai dengan observasi yang dilakukan 

dengan menggunakan pedoman observasi berupa daftar cek yang terdiri atas sejumlah 

pernyataan singkat yang diisi setelah dilakukan kegiatan.  
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3. Teknik Analisis Data 

 Data yang telah terkumpul disajikan dalam bentuk persentase. Selain itu untuk 

mengelompokkan sampel atau peserta menggunakan skor ideal. Penentuan 

kedudukan sampel atau peserta dengan skor ideal yaitu penentuan kedudukan dengan 

membagi kepekaan multibudaya yang didapat. Selanjutnya penentuan kedudukan 

dengan skor ideal ini dilakukan dengan cara pengelompokkan atas lima ranking. 

 Secara spesifik penentuan skor dari data responden diperoleh Xmaks dan Xmin . 

Untuk memperoleh rentang data skor ideal responden adalah Xmaks - Xmin, dan untuk 

memperoleh interval untuk tabel konversi skor adalah sebagai berikut : 

   rentang       = Xmaks - Xmin (skormaksimal dikurangi skorminimal) 

   kelompok  = kategori konversi skor 

 

      

Sehingga skor berkisar pada interval 113-188 untuk kategori tidak mampu 

(M); 189-263 untuk kategori kurang mampu (KM) dan 264-339 untuk kategori 

mampu (M). Kategori kepekaan multibudaya calon konselor dapat diamati pada tabel 

berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 interval =   rentang  
             kategori  
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Tabel 3.5 
Skor Gambaran Umum Kepekaan Multibudaya  

Calon Konselor  
 

KATEGORI RENTANG SKOR ƑƑƑƑ % 

1 2 3 4 

M 264 – 339   

KM 189 – 263   

TM 113 – 188   

 

a. Persentase 

Persentase digunakan untuk mengungkap karakteristik kepekaan multibudya 

calon konselor yang dialami. Bila persentase semakin tinggi, maka karakteristik 

kepekaan multibudaya calon konselor termasuk dalam karakteristik tinggi. Namun 

sebaliknya, bila persentase rendah, maka karakteristik kepekaan multibudaya calon 

konselor termasuk dalam karakteristik rendah. Selain itu untuk mendapatkan 

gambaran tingkat kepekaan multibudaya calon konselor secara lebih rinci, dilakukan 

perhitungan persentase distribusi respon data terhadap masing-masing indikator 

dengan rumus: 

 

        

(Rakhmat & Solehuddin, 2006: 67). 

 

 

Skor Aktual/Skor Ideal x 100% 



 

110 
 

Setiap kategori interval diasumsikan mengandung pengertian sebagai berikut. 

MAMPU : Calon konselor  pada level ini memiliki kepekaan multibudaya 
sangat optimal pada setiap aspeknya ( 79 – 100 %), dengan kata 
lain calon konselor  pada level ini memiliki  kemampuan calon 
konselor untuk  memahami  perbedaan  budaya  antara diri sendiri 
dan  konseli dalam  praktik konseling sangat optimal. 

KURANG 
MAMPU 

: Calon konselor pada level ini memiliki kepekaan multibudaya  
yang kurang optimal pada setiap aspeknya ( 57 – 78 %), dengan 
kata lain calon  pada level ini memiliki kemampuan calon konselor 
untuk  memahami  perbedaan  budaya  antara diri sendiri dan  
konseli dalam  praktik konseling kurang optimal. 

 

TIDAK 
MAMPU 

: Calon konselor pada level ini memiliki kompetensi kepekaan 
multibudaya  yang belum optimal pada setiap aspeknya (35 - 56 
%), dengan kata lain calon konselor  pada level ini  memiliki 
kemampuan calon konselor untuk  memahami  perbedaan  budaya  
antara diri sendiri dan  konseli dalam  praktik konseling tidak 
optimal. 

 

b. Uji Komparatif ( Uji t ) 

Uji t digunakan untuk menganalisis perbedaan skor pre-test  dan post- test 

calon konselor yang mengikuti program experiential based group counseling untuk 

meningkatkan  kepekaan multibudaya calon kosnelor. Untuk menganalisis hasil 

eksperimen yang menggunakan pre-test dan post-test one group design maka 

digunakan rumus berikut (Furqon, 2002: 1993). 

 

t = 

21

11

21

nn
gab

S

YY

+

−
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Keterangan : 

 t = t hitung         N  = Subyek pada sampel 

1Y = nilai rata-rata sampel 1     d.b = Ditentukan dengan N- 1 

2Y = nilai rata-rata sampel 2     n1 = banyaknya sampel 1 

Sgab= simpangan baku gabungan kedua sampel  n2  = banyaknya sampel 2 

 

 


